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TIDAK seperti musik lainnya pada abad duapuluh, jazz
terlalu bermacam-macam dan begitu kompleks didefin-

isikan dalam satu pengertian ataupun format tunggal. .

Meski demikian ada beberapa elemen yang bisa menjadi
petunjuk jazz dibanding dengan jenis musik lainnya. Per-
tama adalah warna suara (tone color). Kedua, impro-
visasi, Ketiga, irama, melodi dan harmonisasinya.

WARNA SUARA

Jazz secara umum dimainkan oleh kelompok atau
grup kecil yang biasa disebut combo. Biasanya terdiri
dari 3 sampai 8 pemain, atau oleh sebuah “big band” den-
gan pemain mencapai 15 orang. Tulang punggung sebuah
ensembel jazz adalah bagian iramanya (rhythm section)
yang dalam hal ini bisa dibandingkan dengan basso con-
tinuo dalam musik Barok.

Rhythm section biasanya dibangun oleh piano, dou-
ble bass yang dimainkan dengan cara dipetik, tuba,
perkusi, dan kadang banjo ataupun gitar. Instrumen-in-
strumen tersebut membangun dan menjaga sebuah irama,
memasukan irama-irama yang menarik, dan memberikan
harmoni-harmoni pendukung. Pemain perkusi modern
menghasilkan sejumlah variasi yang dihasilkan dari be-
berapa drum dan cymbal, menggunakan stik, mallet, wire
brushes, dan bare bands.

LEMEN JAZ

Instrumen solo utama dalam jazz diantaranya cor-
net, trumpet, saksofon (soprano, alto, tenor, baritone),
piano, clarinet, vibrapon dan trombone. Jazz menekankan
pada alat musik brass, alat musik tiup, dan perkusi
dibandingkan alat musik berdawai (senar) seperti yang
biasa mendominasi musik sinfoni. Para pemain brass
menghasilkan variasi warna suara yang begitu banyak
dan kaya dengan menggunakan mute yang berbeda dan
teknik memainkan mute yang bervariasi. Sebuah pe-
nampilan jazz biasanya melibatkan dan mengikutkan
bagian solo dan ensembel. Misalnya, sebuah ensembel
lengkap mungkin diikuti oleh solo trumpet dan kemudian
sebuah solo klarinet atau sebuah duet saksofon.

Dibanding musisi klasik yang ketat dengan aturan
dalam menghasilkan suara, para pemain jazz justru lebih
individual dalam menghasilkan suara dan warna suara.
Sangat mudah dibedakan antara dua pemain trumpet jazz
dan dua pemain trumpet musik klasik. Meskipun jazz
pada dasarnya merupakan musik instrumental, para pe-
mainnya menyesuaikan dengan kualitas suara perseoran-
gan. Perbedaan suara jazz sangat mudah dikenal, akan
tetapi sangat sulit untuk diterjemahkan. Sebuah suara jazz
dihasilkan dari variasi teknik dalam membawakan lagu,
baik dalam penggunaan vibrato, pitch inflection, dan se-
bagainya. Dalam teknik menyanyikan jazz ini, lahir be-
berapa istilah teknik menyanyi yang hanya ada di jazz,
seperti smears, scoops, fallofs, dan shakes.

IMPROVISASI

Jantung jazz terletak pada improvisasi. Musisi-mu-
sisi jazz membuat dan berkreasi dengan simultan pada
alur melodi dengan membuat improvisasi, yakni kompo-
sisi-komposisi yang dibuat spontan dan simultan pada
saat pertunjukkan. Improvisasi inilah yang membedakan
Jazz dengan musik lain. Meskipun improvisasi juga ter-
dapat pada musik-musik lain, tetapi dalam jazz, impro-
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visasi adalah elemen yang fundamental.

Tentu saja tidak semua bagian dalam musik jazz bisa
berarti improvisasi. Dengan kata lain, ada juga bagian-
bagian yang tidak selalu merupakan dan memerlukan im-
provisasi. Tetapi improvisasi itu sendiri memang
menghadirkan kesegaran dan spontanitas dalam jazz,
yang menjadikan musik jenis ini memberikan kebebasan
begitu luas kepada para pemainnya, untuk bermaian se-
cara individual. Reputasi para pemusik jazz justru dilihat
dari kualitas dan orisinalitas improvisasinya.

Sebuah improvisasi jazz biasanya dalam bentuk
tema-variasi. Temanya seringkali sebuah lagu pop yang
dibentuk dari 32 bar. Para improviser membuat variasi
dari melodi asli dengan menambahkan hiasan dan men-
gubah nada dan iramanya. Beberapa variasi improvisasi
mungkin sama dengan melodi aslinya, tetapi beberapa
lainnya begitu jauh berbeda, yang kadang-kadang suara
dan nadanya sulit dimengerti. Seringkali improvisasi jazz
tidak hanya berdasarkan pada sebuah melodi, tetapi pada
sebuah pola harmoni, atau serangkaian chord. Pola har-
moni ini akan diulang-ulang, sementara improviser mem-
buat melodi di atasnya.

Dalam jazz, setiap pernyataan dari pola dasar har-
moni atau melodi disebut chorus. Misalnya sebuah pe-
nampilan jazz yang berdasarkan pada sebuah melodi 32

bar, outline mungkin berbentuk:
Chorus 1 (32 bar): Thema
Chorus 2 (32 bar): Variasi 1
Chorus 3 (32 bar): Variasi 2
Chorus 4 (32 bar): Variasi 3
Dalam sebuah penampilan jazz, bi-
asanya terdapat improvisasi solo oleh
anggota ensembel yang bermacam-macam, dan ada juga
improvisasi per bagian atau improviosasi kolektif, selama
beberapa musisi membuat melodi-melodi berbeda secara
simultan. Musik mereka berjalan bersama dalam chord
yang ditentukan.

IRAMA, MELODI DAN IRAMA .

Sinkopasi (Syncopation) dan irama swing adalah
dua unsur yang sangat khusus dalam jazz. Kita men-
gatakan bahwa para pemain jazz bermain swing ketika
mereka mengkombinasikan sebuah ketukan yang tetap
dengan sebuah irama yang penuh perasaan, ketelitian dan
kekuatan yang rileks.

Pada sebagain besar gaya jazz, ketukan atau irama
yang diperankan oleh pemain perkusi, baik pada drum,
cymbal, dan juga oleh pemain bass. Biasanya ada empat
ketukan dalam satu bar. Tekanan atau aksen sering di-
hadirkan untuk menggairahkan ketukan lemah: 1-2-3-4.
Beberapa jenis sinkopasi dihasilakn ketika not-not tam-
bahan berada di antara ketukan/irama.

Musisi jazz juga menghadirkan rasa swing dengan
memainkan rangkaian not dengan sedikit sama, tetapi
irama dalam jazz cenderung tidak beraturan dan sulit
dibuat notasinya dengan tepat. Seorang pemain harus
menyimpang dari notasi irama untuk mendapatkan rasa
Jjazz sesungguhnya. Dan ketika jazz dikembangkan, irama
menjadi lebih tidak beraturan dan kompleks.

Melodi-melodi jazz begitu fleksibel seperti halnya
irama. Menggunakan nada mayor dimana not-not ketiga,
kelima dan ketujuh sering direndahkan atau diratakan.
Dalam hal ini, not-not “blent” atau “blue note” hadir
dalam jazz melalui vokal blues. Jazz menggunakan pro-

gresi chord seperti dalam sistem tonal tradisional. Tetapi
dalam perkembangannya, tatabahasa harmoni dalam jazz

iege;ti halnya irama, menjadi begitu kompleks dan rumit.
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